
Prosiding Farmasi http://dx.doi.org/10.29313/.v6i2.24250

1011

Studi Literatur Potensi Aktivitas Antioksidan dari Kulit Buah Nanas
(Ananas Comosus (L.) Merr.)

Anggun Raga Bijaksana, Yani Lukmayani, Reza Abdul Kodir
Prodi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Bandung,
Bandung, Indonesia
email: anggunragab@gmail.com, lukmayani@gmail.com, Reza.abdul.kodir@gmail.com

ABSTRACT: Pineapple is one of the superior fruits in Indonesia. Waste from pineapple fruit skin is often left
to rot, giving off an unpleasant odor. The way to reduce pineapple skin waste, namely by processing it into
valuable products using environmentally friendly techniques is very much needed. Aside from being consumed
as fresh fruit, pineapple is also widely used as a raw material for the agricultural industry to be processed into
various products such as jam, sweets, syrup, dodol, chips, and nata de pina. Pineapple contains high
antioxidants compared to deeper tissue so that the skin of fruits can be used as a source of antioxidants.
Pineapple skin contains many flavonoids. Flavonoids compounds are known to have strong antioxidant
activity. Antioxidants act as free radical acceptors and can delay the initiation of free radical formation so that
they cannot induce a disease. Based on the results of this literature study, the results show that pineapple skin
contains flavonoids as the main compound, which have potential as antioxidants.
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ABSTRAK: Nanas merupakan salah satu buah unggulan di Indonesia. Limbah dari kulit buah nanas seringkali
dibiarkan membusuk, sehingga mengeluarkan aroma yang kurang sedap. Cara untuk mengurangi limbah kulit
nanas tersebut, yaitu dengan pengolahan ke produk yang berharga menggunakan teknik yang ramah
lingkungan itu sangat diperlukan. Nanas selain dikonsumsi sebagai buah segar, juga banyak digunakan sebagai
bahan baku industri pertanian untuk diolah menjadi berbagai produk seperti selai, manisan, sirup, dan dodol
nanas, kripik, nata de pina. Pada buah nanas mengandung antioksidan yang tinggi dibanding dengan jaringan
yang lebih dalam sehingga kulit buah-buahan dapat dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan. Kulit nanas
banyak mengandung flavonoid. Senyawa flavonoid diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.
Antioksidan berperan sebagai akseptor radikal bebas dan dapat menunda inisiasi pembentukan radikal bebas
sehingga tidak dapat menginduksi suatu penyakit.  Berdasarkan hasil studi literatur ini didapatkan hasil yang
menyatakan bahwa kulit nanas mengandung senyawa utama yaitu flavonoid yang mempunyai potensi sebagai
antioksidan.

Kata Kunci: Antioksidan, flavonoid, nanas.

1 PENDAHULUAN

Limbah dari kulit buah nanas seringkali dibiarkan
membusuk, sehingga mengeluarkan aroma yang
kurang sedap. Cara untuk mengurangi limbah kulit
nanas tersebut, yaitu dengan pengolahan ke
produk yang berharga menggunakan teknik yang
ramah lingkungan itu sangat diperlukan. Nanas
selain dikonsumsi sebagai buah segar, juga banyak
digunakan sebagai bahan baku industri pertanian
untuk diolah menjadi berbagai produk seperti
selai, manisan, sirup, dan dodol nanas, kripik, nata
de pina, atau diekstraksi cairannya untuk pakan

ternak, sedangkan serat pada daun dapat diolah
menjadi kertas dan tekstil. (Hadiati dan Indriyani,
2008; 1-2).

Menurut Winarsi (2007) bahwa kulit buah-
buahan mengandung antioksidan yang tinggi
dibanding dengan jaringan yang lebih dalam
sehingga kulit buah-buahan dapat dimanfaatkan
sebagai sumber antioksidan. Kulit nanas banyak
mengandung flavonoid dan bromelin
(Punbasayakul et al, 2018).

Flavonoid adalah metabolit sekunder, Senyawa
flavonoid diketahui memiliki aktivitas antioksidan
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yang kuat (Markham,1988: 68). Antioksidan
merupakan suatu senyawa yang dapat
menghambat atau mencegah kerusakan yang
disebabkan oleh adanya oksidasi. Antioksidan
berperan sebagai penyumbang hidrogen yang
bertindak sebagai akseptor radikal bebas dan dapat
menunda inisiasi pembentukan radikal bebas
sehingga tidak dapat menginduksi suatu penyakit
(Youngson, 1998; 18).

2 LANDASAN TEORI

TANAMAN NANAS

Nanas (Ananas comosus L.) Merr.) merupakan
tanaman buah berbentuk semak dan hidupnya
bersifat tahunan. Penyebaran nanas ini di
budidayakan dan memiliki ciri-ciri terna yang
kuat, tinggi 0,5-1,25 m, memiliki banyak daun,
berduri kecil, kuat melengkung keatas, tebal, buah
kuning atau kemerahan, dan berair atau keras
(Kasahara,1995; 266).

Kegunaan nanas yaitu untuk gangguan haid,
disuria, antelmintik, demam, sembelit, kejang
perut, stomakikum, radang amandel, beri-beri,
penyakit jiwa, difteria, ketombe (Kasahara,1995;
266).

SISTEMATIKA NANAS

Dalam sistematika (taksonomi) tanaman nanas
memiliki klasifikasi sebagai berikut:
Kerajaan : Plantae
Divisi: Magnoliophyta
Kelas: Liliopsida
Bangsa: Bromeliales
Suku: Bromeliaceae
Marga: Ananas
Jenis: Ananas comosus (L.) Merr.
Nama: Anes (Ac); Nas (Gy); Gona (Ns); Aneh,

Naneh (Mk); Kanas (Dy); Danas, Ganas
(Sd); Nanas (Jw). (Takhtajan, armen 2009:
700-701; Kasahara,1995: 266, Cronquist
1981: 1164).

FLAVONOID

Senyawa flavonoid mempunyai 15 atom karbon
dan terdapat dua cincin aromatik yang
dihubungkan dalam 3 atom karbon yang dapat
atau tidak dapat membentuk cincin dan tersusun
dari C6 – C3 – C6, ketiga varian flavonoid
tersebut saling berikatan disebabkan alur

biosintesis yang sama (Markham 1988: 1).
Flavonoid merupakan senyawa polar karena

flavonoid mempunyai gugus hidroksil yang tak
tersulih atau suatu gula, sehingga flavonoid dapat
larut dalam pelarut polar seperti aseton, butanol
(BuOH), dimetilsulfoksida (DMSO),
dimetilformamida (DMF), etanol (EtOH), metanol
(MeOH),  dan air.

ANTIOKSIDAN

Antioksidan merupakan zat alami yang terdapat
dalam tanaman untuk memberikan aroma, cita
rasa, dan warna yang khas pada tanaman tersebut.
Pada senyawa fitokimia tersebut memiliki
beberapa khasiat yang berfungsi sebagai
antioksidan, meningkatkan sistem kekebalan,
mengatur kadar gula darah, menurunkan
kolesterol, serta mengatur tekanan darah.
Antioksidan sangat dibutuhkan tubuh yaitu untuk
melindungi tubuh dari serangan radikal bebas
(Sayuti dan Yenrina, 2015:7).

Manfaat Antioksidan untuk mempertahankan
mutu pada produk pangan serta kesehatan.
Kemudian pada bidang kesehatan, antioksidan
berfungsi untuk penuaan dini, penyempitan
pembuluh darah, dan mencegah penyakit kanker
dan tumor, dan lain-lain (Tamat et al. 2007; 31-
36).

PEREDAMAN DPPH

Salah satu radikal bebas yang banyak digunakan
pada uji antioksidan adalah dengan menggunakan
radikal bebas 1,1-diphenyl-2- picrylhydrazil
(DPPH). Pengukuran antioksidan dengan metode
DPPH merupakan metode pengukuran antioksidan
yang sederhana, dan tidak membutuhkan banyak
(Badarinath et al., 2010; 1276-1285). Pada metode
ini, larutan DPPH berperan sebagai radikal bebas
yang akan bereaksi dengan senyawa antioksidan
sehingga DPPH akan berubah menjadi 1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazin yang bersifat non-
radikal. Peningkatan jumlah 1,1- diphenyl-2-
picrylhydrazin akan ditandai dengan berubahnya
warna ungu tua menjadi warna merah muda atau
kuning pucat dan bisa diamati dan dilihat
menggunakan spektrofotometer sehingga aktivitas
peredaman radikal bebas oleh sampel dapat
ditentukan (Molyneux, 2004; 211-219).

3 METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini merupakan penelitian dengan
menggunakan metode studi kepustakaan atau
literatur review yang mengkaji mengenai senyawa
flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan
yang terdapat pada kulit buah nanas (Ananas
comosus (L.) Merr.).

Data yang digunakan pada penelitian ini
berasal dari hasil penelitian yang sudah dilakukan
dan diterbitkan dalam jurnal online nasional dan
internasional. Untuk melakukan penelitian ini
penulis melakukan pencarian jurnal-jurnal
penelitian yang dipublikasikan di internet dengan
memasukan kata kunci yang mengerucut pada
judul skripsi ini yaitu “ananas comosus
antioksidan pada kulit buah nanas” “ananas
comosus antioxsidant pipeapple peel” kemudian
dilakukan pemilihan jurnal berdasarkan kriteria
yang sudah terindeks oleh SINTA (Science and
Technology) atau termasuk jurnal internasional
yaitu ProQuest, Hindawi, Elshievier dan Google
schoolar

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Nanas dimanfaatkan buahnya dalam bentuk segar,
atau dibuat dalam bentuk sirup. Pemanfaatan buah
nanas menghasilkan limbah nanas berupa kulit,
bonggol dan daun nanas. Kulit nanas sebagai salah
satu limbah tanaman nanas dapat dimanfaatkan
menjadi produk yang bermanfaat karena
kandungan kimianya yang memiliki aktivitas
antioksidan, gula, senyawa fenolat, serat tinggi
dan protein.

Penapisan fitokimia adalah tahap awal dalam
identifikasi kandungan kimia yang terdapat
didalam suatu simplisia dengan tujuan mengetahui
golongan senyawa metabolit sekunder pada
simplisia kulit buah nanas. Hasil pengujian
kualitatif skrining fitokimia dari kulit buah nanas
menurut Inul, et al (2019), Aninditha, et al (2018),
dan Yeragamreddy, et al (2013) bahwa pada kulit
buah nanas menunjukan adanya senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin, kuinon, polifenol, steroid dan
triterpenoid.

Penetapan parameter standar dilakukan
terhadap simplisia dengan tujuan untuk
mengetahuin mutu bahan. Penetapan parameter
standar dibagi menjadi dua yaitu parameter
standar spesifik dan non spesifik. Penetapan
parameter standar spesifik meliputi kadar sari larut
air. Sedangkan pada penetapan parameter standar
non spesifik meliputi susut pengeringan, kadar air,

kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam
terhadap simplisia (Departemen Kesehatan RI,
2000:30). Pada parameter spesifik yaitu kadar sari
larut air Menurut penelitian Aninditha, et al
(2018) yang telah meneliti karakterisasi simplisia
dan ekstrak dari kulit buah nanas didapatkan hasil
pemeriksaan diperoleh kadar sari larut air
33,6710%, kadar sari larut etanol 30,6233 untuk
karakteristik ekstrak kulit buah nanas diperoleh
kadar sari larut air 33,6710% dan kadar sari latur
etanol 30,6233%. Kemudian pada penetapan
parameter standar non spesifik kadar air 5,99%,
kadar abu total 3,7789%%, Untuk karakteristik
ekstrak kulit buah nanas diperoleh kadar air
3,3328%,  kadar abu total 4,0069%, kadar abu
tidak larut asam 0,1377%.

Antioksidan merupakan molekul yang
memiliki kemampuan memperlambat atau
menghambat oksidasi molekul yang lain.
Kandungan senyawa-senyawa fenolik seperti
polifenol, flavonoid dan antosianin pada
tumbuhan sudah terbukti menyebabkan ekstrak
tumbuhan tersebut memiliki aktivitas antioksidan.
Menurut Mardalena, et al. (2011) kulit buah nanas
mengandung total antioksidan sebesar 38,95
mg/100 g, dengan komponen bioaktif berupa
vitamin C sebesar 24,40 mg/100 g. Menurut Sri, et
al (2013) potensi antioksidan dari kulit buah
nanas. Didapatkan hasil penelitian antioksidan
menggunakan radikal bebas DPPH menunjukkan
bahwa ekstrak kulit nanas dengan metode
maserasi, soxhlet, dan refluks mengandung total
fenolik berturut-turut 16,53; 28,78; 16,02 µg/mL,
total flavonoid berturut-turut adalah 3,514; 5,115;
4,414 µg/m. Hasil penelitian Devi, et al. (2018)
ekstraksi A. comosus diperoleh dari lima ekstrak
dengan menggunakan pelarut N-heksan,
Diklorometan, etil asetat, methanol, dan air
dengan nilai ekstraksi pada N-heksan 0.13,
diklorometan 0.25, etil asetat 0.25, methanol 2.76,
dan air 1.43. Didapatkan hasil ekstraksi tertinggi
dari berbagai ekstrak dan hasil tertinggi pada
metanol. Pada hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar senyawa pada kulit buah nanas ini
telah terperangkap oleh metanol karena pelarut
metanol dapat mengekstraksi komponen non-polar
dan komponen polar (Hidayati, et al., 2017).
Kemudian nilai penghambatan % dari kelima
ekstrak kulit buah nanas berdasarkan uji DPPH
pada konsentrasi 99,01 μg / mL diperoleh dengan
aktivitas penghambatan yang baik. Menurut hasil
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penelitian Devi, et all (2018) ekstrak cair air dan
metanol menunjukkan penghambatan tertinggi
yaitu masing-masing sekitar 61,48 dan 59,05%.
Asam galat sebagai kontrol positif menunjukkan
aktivitas antioksidan sekitar 97,8%.

5 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi studi literatur pada
beberapa jurnal penelitian di atas menyatakan
bahwa kulit nanas  (Ananas comusus (L.) Merr.)
mengandung senyawa utama yaitu flavonoid yang
mempunyai potensi sebagai antioksidan.
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